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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, karena kreativitas
merupakan suain kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan
manusia. Kreativitas manusia melahirkan pencipta besar yang mewarnai
sejarah kehidupan manusia dengan karya-karya yang ‘spektakuler.
Kreativitas tidak hanya sekedar keberuntungan tetapi merupakan kerja
keras yang disadari. Kreativitas perlu diasah dengan baik sehingga
menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi orang banyak. Untuk
mengembangkan kreativitas tersebut perlu adanya pihak-pihak lain yang
dapat mendukung pelaksanaan kreativitas.

Guru mempunyai pengaruh yang cukup besar bukan hanya pada
prestasi pendidikan anak, tetapi juga pada sikap anak di sekolah dan
terhadap kebiasaan belajar pada umumnya. Namun, guru dapat juga
melumpuhkan kemampuan alamiah anak, merusak motivasi, harga diri, dan
kreativitas anak. Bahkan guru yang sangat baik atau yang sangat buruk
dapat mempengaruhi anak lebih kuat dari pada orang tua. Karena guru lebih

berkesempatan untuk merangsang atau menghambat kreativitas anak dari




pada orang tua. Guru mempunyai tugas mengevaluasi pekerjaan, sikap, dan
prilaku anak.!

Meningkatkan kreativitas siswa yang baik adalah dengan memotivasi
gnak dalam belajar. Anak harus belajar memperoleh keterampilan semua
bidang keterampilan di sekolah. Banyak anak memperoleh keterampilan
kreativitas melalui model-model berfikir dan belajar kreatif, tetapi sedikit
sekali anak yang dapat mempertahankan motivasi di sekolah dengan sistem
yang dil:eraplcan.2

Memotivasi anak agar memiliki kreativitas menjadi tanggung jawab
seorang pendidik. Karena pendidikan atau guru adalah Yang menjadi tokoh
panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh
karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan
kreativitas siswa haruslah berpatokan pada fungsi dan tujuan Pendidikan
Nasional yang tertuang dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal

3 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

! yuli Suprianto, Membangkitkan Kreativitas Anak Di Sekolah, (Jakarta: Buletin Pusat

Perbukuan Depdiknas, 2004), hal. 23
2 Jbid, hal. 23



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis secara bertaggung jawab.’

Dari kutipan di atas tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
dinyatakan bahwa dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional
perlu adanya pengembangan kemampuan anak dalam membentuk
kepribadian yang cerdas serta memiliki potensi, yang mana potensi ini akan
Jahir melalui kereativitas-kreativitas dan bakat yang tersalurkan melalui
suatu wadah lembaga pendidikan.

Meningkatkan kreativitas anak dalam belajar Pendidikan Agama
Islam khususnya materi Figih, perlu adanya strategi khusus yang mampu
membawa siswa paham dan mengerti tentang materi yang disampaikan.
Guna menunjang kreativitas anak, guru perlu menilai pengetahuan dan
kemajuan siswa melalui intensitas yang terus menerus, pemberian penilaian
dapat pula dilakukan melalui berbagai macam cara seperti memberikan
penugasan yang gunanya dapat memberikan informasi bagi siswa tentang
materi yang akan disampaikan.

Berbagai bentuk usaha perlu dilakukan oleh seorang guru dalam
meningkatkan kreativitas anak dalam belajar. Guru harus mampu membuat
siswa berfikir kreatif, mampu merangsang peserta didik memunculkan
kreativitas-kreativitas atau bakat yang dimiliki, dengan memberikan

berbagai pengalaman yang baru, dengan melibatkan anak secara langsung

3 Abdut Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
Raja Grapindo Persada, 2005), hal. 18 akarta;



ikut dalam situasi pembelajaran dengan memberikan tugas-tugas yang baru,
serta memberikan otonomi atau kebebasan kepada anak untuk
menggunakan pendekatan memberikan gagasan, saran dan bimbingan,
tetapi tidak memberikan jawaban eksplisit akan memujudkan anak-anaknya
sangat kreatif. Guru memberikan banyak materi dan dorongan kepada anak
pntuk bekerja bersama bila mungkin dan perlu guru menekankan kepada
anak untuk bekerja bersama bila mpngkin dan perlu menekankan bahwa
setiap anak mempunyai bakat dan kreativitas masing-masing,

Metode penugasan pada materi Figih banyak memberikan
keuntungan kepada siswa dalam mengekplorasi keilmuan yang dimiliki
dengan kemampuan kreativitas yang dimilki seperti siswa dapat memahami,
menghayati dan mengefjakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
Metode penugasan ini lebih dikenal dengan pekerjaan rumah. Namun ini
dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan materi yang diajarkan dapat
dikerjakan dihalaman sekolah, mushalla, mesjid, maupun tempat-tempat
lainnya.

Membangkitkan kreativitas siswa dalam belajar materi Fiqih terlihat
sangatlah efektif dan hal ini juga sangat bergantung bagaimana cara guru
dalam memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa dalam ketika
memberikan arahan kepada siswa dalam belajar. Realitanya dilapangan

bahwa siswa di kelas V di SD Negeri Rantau Pakam sangatlah antusias

dalam menerima pelajaran Fiqih, hal ini dikarenakan banyak metode yang



diterapkan dalam penyampaian materi Figih selain memberikan tugas siswa
juga harus mampu mempraktekkan kemampuannya dalam beribadah,
berwudhu, tayamum, dan mengaji. sehingga setiap anak memiliki bakat
masing-masing dalam hal pengamalan ibadahnya.

Dengan demikian untuk meningkatkan kreativitas anak dalam
penugasan materi Figih di SD Negeri Rantau Pakam Kecamatan Bendahara
Kabupaten Aceh Tamiang. Guru perlu melihat bakat dan potensi yang
dimiliki oleh siswa sehingga siswa mampu memahami dan mempelajari
serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berpijak pada latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan di
atas, maka topik ini menarik untuk dibahas. Atas dasar itulah, Maka penulis
memilih judul skripsi : “Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Metode
Penugasan Pada Materi Figih Di Kelas V SD Negeri Rantau Pakam

Kecamatan Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kreativitas siswa sangat mempengaruhi terhadap pemahaman siswa dalam

materi Figih.

Dengan demikian yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:



1. Bagaimana tingkat kreativitas siswa dalam metode penugasan pada
materi Figih Kelas V di SD Negeri Rantau Pakam Kecamatan
Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang ?

2 Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
kreativitas siswa dalam metode penugasan pada materi Figih Kelas

V di SD Negeri Rantan Pakam Kecamatan Bendahara Kabupaten

Aceh Tamiang ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam suatu karya ilmiah yang penting untuk dapat
melihat arah dan sasaran yang dimaksud dari suatu pembahasan:
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dalam metode penugasan
pada materi Fiqih Kelas V di SD Negeri Rantau Pakam Kecamatan
Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kreativitas siswa dalam metode penugasan pada
materi Figih Kelas V di SD Negeri Rantau Pakam Kecamatan

Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang.



D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi guru untuk dapat lebih
meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar mengajar

2. Bagi sckolah untuk dapat meningkatkan mutu sekolah dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
perkembangan kreativitas anak dalam belajar

3. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan
dalam mehamai tentang pentingnya kreativitas dalam proses belajar

mengajar.

E. Hipotesis
Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementera terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.“
Adapun yang menjadi hipotesis itu sendiri dalam sebuah penelitian
ini adalah “Kurangnya peranan gura dalam meningkatkan kreativitas siswa

pada SD Negeri Rantau Pakam Kecamatan Bendahara Kabupaten Acch

Tamiang™.

4 Jbid, hal. 56



F. Penjelasan Istilah

Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya penulis menjelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam mengartikan, baik bagi penulis secara pribadi,
maupun bagi pembaca pada umumnya. Karena setiap kata dan istilah
mempunyai arti tertentu dan dapat meragukan seseorang schingga
menimbulkan pengertian yang berlainan dengan objek pembahasan.

Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah :

I. Kreativitas

Kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk menciptakan
suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur
yang sudah ada sebelumnya.’ Dengan demikian yang penulis maksudkan
dengan kreativitas adalah kemampuan siswa dalam menciptakan dan

mengembangkan gagasan-gagasan atau ide-ide yang terdapat dalam materi

Fiqih.

S Utami Munadar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1985), hal. 137




2. Siswa

Siswa atau nama lain disebut anak didik ialah keturunan kedua atau
manusia yang masih kecil® Maka anak didik atau siswa yang dimaksud
penulis dalam skpripsi ini adalah anak laki-laki atau perempuan yang masih
dalam pertumbuhan dan perkembangan membutuhkan figur seorang guru

dalam proses belajar mengajar.

3. Materi Figih

Materi Figih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, dm mengamalkan hukum Islam, yang kemudia
menjadi dasar pandangan hidup (Way of life) melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan pembiasaan.7

6 W_J.S. Porwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986),

hal. 3
7 Departemen Agam2 RL, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), hal. 46






